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Abstract 

This study aims to comprehensively examine the influence of the madrasah principal’s 

leadership on teacher professionalism in guiding students at MIN 2 Pekanbaru, positioning 

educational leadership as a key element that determines the quality of pedagogical practice. 

The investigation focuses on three main questions, namely the characteristics of the 

principal’s leadership, the level of teacher professionalism, and the extent to which 

leadership contributes to the effectiveness of student guidance. The novelty of this research 

lies in the integration of instructional, managerial, and entrepreneurial leadership concepts 

with teachers’ pedagogical and professional competencies, resulting in a more holistic 

understanding of the mechanisms through which leadership influences the guidance process 

that requires accuracy in planning, precision in implementation, and rigor in evaluation. 

The findings reveal a positive and significant relationship between the principal’s leadership 

and teacher professionalism, with a contribution of 61.1%, indicating that the majority of 

improvements in teacher professionalism are shaped by the quality of leadership practiced. 

Supportive and participatory leadership, reinforced by continuous academic supervision, is 

proven to enhance teachers’ capacities, strengthen work motivation, and create a 

professional environment conducive to effective student guidance. These outcomes 

demonstrate that the effectiveness of guidance is not solely influenced by individual teacher 

competence but also by leadership structures that direct, facilitate, and optimize educator 

performance systematically. This study concludes that the madrasah principal holds a 

central role as a driver of improved guidance quality through the application of visionary, 

adaptive, and human-resource-oriented leadership, whose implications may serve as a basis 

for formulating strategies to enhance teacher competence and strengthen educational 

leadership models within madrasah institutions. 

 

Keywords: Madrasah Principal Leadership; Teacher Professionalism; Student Guidance. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara komprehensif pengaruh kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap profesionalisme guru dalam membimbing siswa di MIN 2 Pekanbaru, 

dengan menempatkan kepemimpinan pendidikan sebagai elemen kunci yang menentukan 

kualitas praktik pedagogik. Kajian difokuskan pada tiga pertanyaan utama, yaitu 

karakteristik kepemimpinan kepala madrasah, tingkat profesionalisme guru, serta besarnya 

kontribusi kepemimpinan terhadap efektivitas pembimbingan siswa. Kebaruan penelitian 

terletak pada integrasi konsep kepemimpinan instruksional, manajerial, dan kewirausahaan 
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dengan kompetensi pedagogik serta profesional guru, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih utuh mengenai mekanisme pengaruh kepemimpinan terhadap proses 

pembimbingan yang menuntut ketepatan perencanaan, ketelitian pelaksanaan, dan 

ketajaman evaluasi. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru, dengan 

kontribusi sebesar 61,1%, yang menegaskan bahwa sebagian besar peningkatan 

profesionalitas guru ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang dijalankan. 

Kepemimpinan yang suportif, partisipatif, dan didukung supervisi akademik berkelanjutan 

terbukti mampu meningkatkan kapasitas guru, memperkuat motivasi kerja, serta 

menciptakan lingkungan profesional yang kondusif bagi pembimbingan siswa. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas pembimbingan tidak hanya dipengaruhi 

kemampuan individual guru, tetapi juga struktur kepemimpinan yang mengarahkan, 

memfasilitasi, serta mengoptimalkan kinerja pendidik secara sistematis. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kepala madrasah memegang peran sentral sebagai penggerak 

peningkatan mutu pembimbingan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang visioner, 

adaptif, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia, sehingga implikasinya 

dapat dijadikan dasar perumusan strategi peningkatan kompetensi guru serta penguatan 

model kepemimpinan pendidikan di lingkungan madrasah. 

 

Kata-kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah; Profesionalisme Guru; 

Pembimbingan Siswa. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan di madrasah sangat bergantung pada efektivitas kepemimpinan 

kepala madrasah yang mampu mengelola dan mengoptimalkan potensi semua sumber daya. 

Kepala madrasah berfungsi tidak hanya sebagai manajer dan administrator, tetapi juga 

sebagai pemimpin visioner yang dapat mendorong inovasi dan meningkatkan 

profesionalisme warga madrasah.1 Upaya perbaikan mutu madrasah sangat ditentukan oleh 

mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif.2 Penelitian kontemporer menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan yang demokratis, transformasional, dan supervisi akademik 

yang konsisten dapat mendorong profesionalisme guru, membantu menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif bagi peningkatan mutu pembelajaran. Misalnya, dalam lingkup 

madrasah, Faizi, Wulandari, dan Sibawaihi menemukan bahwa kepala madrasah yang 

menerapkan kepemimpinan demokratis melalui musyawarah, pelatihan, dan komunikasi 

rutin sangat berpengaruh dalam memperkuat profesionalisme guru.3  

 
1 Ali Sanusi Rambe, Inom Nasution, dan Yusuf Hadijaya, “Peran Kepala Madrasah dalam Peningkatan 

Profesionalitas Guru: Implementasi Manajemen Pendidikan Islam di MIN 1 Kota Medan,” Visipena 15, no. 1 

(2024): 67–79, https://ejournal.bbg.ac.id/visipena/article/view/2744. 
2 Deprizon et al., “Sistem Perencanaan Manajemen Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 (MIN 

2) Pekanbaru,” Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan MI 9, no. 1 (2023): 1–15, https://ejournal.stai-

tbh.ac.id/mitra-pgmi/article/view/800. 
3 Nur Faizi, Nidya Ferry Wulandari, dan Sibawaihi, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Peran 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan Profesionalisme Guru,” JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu 
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Di sisi lain, profesionalisme guru merupakan pilar utama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang bermutu: hal ini mencakup penguasaan kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional.4 Guru profesional bukan hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik agar potensi 

mereka dapat berkembang secara menyeluruh. Studi oleh Jannah, Wisudaningsih, dan 

Yunita menegaskan bahwa kepala madrasah yang karismatik dan demokratis bisa 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, kedisiplinan, pengawasan, dan teladan 

perilaku.5  

Tantangan muncul ketika fungsi pembimbingan siswa oleh guru belum berjalan 

secara optimal. Meskipun banyak guru memiliki kompetensi pedagogik, mereka mungkin 

kurang dalam bimbingan individual, mentoring, atau pengembangan keterampilan sosial-

emosional siswa.6 Kondisi ini sering diperparah oleh minimnya dukungan strategis dari 

kepemimpinan madrasah, baik dalam bentuk supervisi akademik, insentif, maupun 

perencanaan pengembangan profesional. Penelitian oleh Putri dan Supriadi mengungkap 

bahwa supervisi akademik dari kepala madrasah hanya menyentuh sebagian guru, sehingga 

berdampak rendah pada kinerja umum dan mentoring siswa.7  

Sejumlah studi empiris memperlihatkan adanya hubungan positif antara 

kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru, namun kajian tersebut lebih 

banyak berfokus pada kinerja mengajar atau kompetensi umum guru, bukan secara spesifik 

peran guru sebagai pembimbing siswa. Contohnya, Firdauz dan Suwarno dalam penelitian 

kuantitatif mereka menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah secara 

signifikan meningkatkan pengembangan kompetensi profesional guru.8 Sementara itu, 

 
Pendidikan 7, no. 2 (2024): 1228–1233, 

https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/3337. 
4 Muhammad Syaifandi et al., “Profesionalisme Guru di Madrasah Aliyah Minhajul Haq Purwakarta 

Tahun Pelajaran 2022-2023 M,” Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen dan Pendidikan 3, no. 5 (2024): 746–763, 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/2858. 
5 Raidatul Jannah, Endah Tri Wisudaningsih, dan Arifia Retna Yunita, “Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Suko Seneng 

Krucil,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 (2022): 1686–1692, 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/5592. 
6 Tri Septiani, Undang Rosidin, dan Ruhban Masykur, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Disiplin Kerja Guru terhadap Kinerja Guru Fisika SMA Negeri Kota Bandar Lampung,” Prosiding: Seminar 

Nasional Ekonomi dan Bisnis 3, no. 1 (2023): 149–156, 

https://jurnal.saburai.id/index.php/FEB/article/view/2227. 
7 Yelli Masmida Putri dan Supriadi, “Pengaruh Supervisi Akademik dan Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah terhadap Kinerja Guru di MTsN Se-Kabupaten Lima Puluh Kota,” Adaara: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 13, no. 2 (2023): 112–122, https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/adara/article/view/3165. 
8 Aulia Firdauz dan Suparjo Adi Suwarno, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

terhadap Peningkatan Kompetensi Profesional Guru,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 4443–

4450, https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/1458. 
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penelitian Faradi di MAN 1 Lombok Barat menemukan bahwa kepala madrasah 

memprakarsai bimbingan klasikal, workshop, dan penghargaan sebagai motivator untuk 

meningkatkan profesionalisme guru.9  

Dengan mempertimbangkan gambaran tersebut, muncul kesenjangan (gap) 

penelitian: belum banyak studi yang secara khusus menganalisis bagaimana praktik 

manajerial dan supervisi kepala madrasah berdampak langsung pada kemampuan guru 

dalam membimbing siswa secara holistik. Bahkan, dalam literatur manajemen pendidikan 

Islam lebih banyak dibahas kepemimpinan dalam konteks administrasi dan manajerial 

umum, sementara aspek mentoring, pembinaan karakter siswa, dan bimbingan individu 

belum banyak ditelaah. Studi oleh Arifin dan Al Madani pada MTs Sumberkencono 

menyoroti strategi kepemimpinan yang mencakup peran edukator, administrator, supervisor, 

dan motivator dalam meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan, namun 

belum memisahkan aspek supervisi pembimbingan siswa secara tersendiri.10  

Sedangkan dalam penelitian kontekstual di madrasah dasar atau menengah, Kasmiati 

menemukan bahwa kepala sekolah yang berpengalaman mampu meningkatkan 

profesionalisme guru melalui kepemimpinan berbasis pengalaman dan kapabilitas, 

meskipun penelitian tersebut tidak mendalami aspek pembimbingan siswa.11 Sedangkan 

pada bidang pembinaan kepribadian guru, Nurkhaliza, Rahmi, dan Mardhiah (2021) 

menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan gaya demokratik untuk membina 

kompetensi kepribadian guru, yang secara tidak langsung juga dapat mendukung guru untuk 

menjadi pembimbing yang lebih efektif.12  

Konteks penelitian di MIN 2 Pekanbaru menjadi sangat relevan karena 

memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana kepala madrasah mengelola aspek 

manajerial dan supervisi dalam meningkatkan profesionalisme guru, khususnya dalam 

fungsi pembimbingan. Madrasah negeri seperti MIN sering menghadapi tantangan struktural 

 
9 Abdul Azis Faradi, “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAN 1 

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2021/2022,” Management of Education: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

8, no. 1 (2022): 91–99, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/moe/article/view/6261. 
10 Hirtsul Arifin dan Khalid Al Madani, “Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Sumberkencono,” 

QolamuNAA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2024): 49–60, 

https://jurnal.stainaa.ac.id/index.php/qolamunaa/article/view/8. 
11 Kasmiati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru di 

MIS Salamah Kec. Alam Barajo Kota Jambi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 12915–12923, 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/4507. 
12 Siti Nurkhaliza, Sri Rahmi, dan Ainul Mardhiah, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru di MAN 1 Langkat Sumatera Utara,” Jurnal Intelektualita 9, no. 1 

(2019): 1–10, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article/view/9936. 
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dan administratif yang khas, termasuk keterbatasan sumber daya, tekanan birokrasi, dan 

beban pengawasan lembaga agama dan pendidikan. Karena itu, memeriksa profil 

kepemimpinan lokal dan realitas profesionalisme guru dalam pembimbingan siswa di MIN 

2 Pekanbaru dapat memberikan kontribusi empiris yang bermakna bagi literatur manajemen 

pendidikan Islam dan praktik kepemimpinan madrasah di Indonesia.  

Dari latar belakang ini, pertanyaan penelitian muncul secara alami: pertama, 

bagaimana profil kepemimpinan kepala madrasah di MIN 2 Pekanbaru dalam hal manajerial, 

administratif, dan supervisi? Kedua, bagaimana tingkatan profesionalisme guru di madrasah 

tersebut, terutama dalam melaksanakan fungsi pembimbingan siswa? Ketiga, apakah 

terdapat pengaruh signifikan antara karakteristik kepemimpinan kepala madrasah dan 

profesionalisme guru dalam membimbing siswa di MIN 2 Pekanbaru? Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur yang 

belum banyak mengkaji hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah dan aspek 

pembimbingan siswa oleh guru.  

Selain itu, temuan penelitian ini dapat memberikan implikasi praktis bagi pemangku 

kebijakan pendidikan madrasah dan kantor kementerian agama setempat. Bila terbukti 

bahwa kepemimpinan manajerial dan supervisi efektif dari kepala madrasah meningkatkan 

profesionalisme guru dalam pembimbingan, maka rekomendasi kebijakan dapat diarahkan 

untuk memperkuat pelatihan kepala madrasah, merancang sistem supervisi akademik yang 

terstruktur, serta menciptakan mekanisme insentif bagi guru pembimbing. Hal ini sejalan 

dengan praktik terbaik dalam penelitian pendidikan madrasah terbaru: Arifin dan Madani 

menekankan pentingnya strategi pimpinan yang multifungsi (edukator, manajer, inovator, 

motivator) dalam mendukung profesionalisme guru dan tenaga kependidikan.13  

Dari sisi konseptual, kerangka teoretis penelitian ini juga menarik karena merujuk 

pada teori kepemimpinan pendidikan yang menggabungkan fungsi manajerial dan supervisi 

dengan pengembangan profesional. Dalam literatur manajemen pendidikan Islam modern, 

kepala madrasah idealnya berperan sebagai manajer (mengatur sumber daya), supervisor 

(memantau kinerja guru), edukator (memberi pelatihan dan mentoring), serta motivator 

(mendorong aspirasi profesional guru). Model ini tercermin dalam penelitian Sumainah dan 

Musnandar, yang menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

 
13 Arifin dan Khalid Al Madani, “Upaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Sumberkencono.” 
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dapat meningkatkan profesionalisme guru melalui peran sebagai administrator, inovator, dan 

motivator.14  

Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik 

tentang bagaimana kepemimpinan kepala madrasah memediasi pengembangan kompetensi 

“ganda” guru, yaitu kompetensi mengajar dan kompetensi membimbing. Karena pada 

akhirnya, profesionalisme guru tidak hanya diukur dari kemampuan menyampaikan materi, 

tetapi juga kemampuan memberikan bimbingan, dukungan emosional, dan mentoring 

karakter kepada siswa. Temuan di MIN 2 Pekanbaru bisa memperlihatkan pola 

kepemimpinan lokal yang efektif dan strategi pengembangan profesional guru yang bisa 

direplikasi di madrasah lain, terutama di wilayah dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan 

budaya serupa.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman teoritis 

tentang hubungan antara kepemimpinan madrasah dan profesionalisme guru, tetapi juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan madrasah. 

Penyelenggaraan supervisi akademik yang lebih sistematis, pelatihan kontinu bagi guru 

pembimbing, serta mekanisme feedback dan refleksi bersama antara kepala madrasah dan 

guru dapat menjadi bagian dari strategi peningkatan mutu pembelajaran dan bimbingan 

siswa. Semoga hasil penelitian ini membantu memperkuat sinergi antara kepemimpinan 

madrasah dan profesionalisme guru demi tercapainya visi madrasah yang berkualitas dan 

berkelanjutan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan asosiatif 

(korelasional) guna menguji apakah terdapat hubungan, serta seberapa besar pengaruh, 

antara variabel independen yaitu kepemimpinan kepala madrasah dan variabel dependen 

berupa profesionalisme guru dalam membimbing siswa. Desain penelitian korelasional 

dipilih karena memungkinkan analisis derajat hubungan antara variabel tanpa melakukan 

manipulasi perlakuan, sesuai prinsip metode kuantitatif sebagaimana dijelaskan dalam 

 
14 Sumainah dan Aries Musnandar, “Strategi Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum 

Kabupaten Malang,” MUNTAZAM: Jurnal Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2022): 73–90, 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/muntazam/article/view/6842. 
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literatur metodologi penelitian.15 Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengukur seberapa 

kuat kontribusi kepemimpinan pada profesionalisme pembimbingan guru secara empiris.  

Populasi penelitian terdiri dari seluruh guru di MIN 2 Pekanbaru yang berjumlah 30 

orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, digunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian, sesuai praktik yang disarankan dalam metode kuantitatif ketika 

populasi kurang dari jumlah tertentu. Hal ini memastikan bahwa analisis mencakup seluruh 

guru tanpa estimasi sampel tambahan.16 Dengan demikian, total sampel adalah 30 

responden.  

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen kuesioner (angket) menggunakan 

skala Likert, karena skala ini sangat umum dipakai dalam penelitian kuantitatif untuk 

mengukur persepsi atau sikap responden terhadap indikator tertentu.17 Kuesioner untuk 

kepemimpinan kepala madrasah mencakup indikator seperti peran edukator, manajer, 

administrator, supervisor, pemimpin (leader), inovator, dan motivator, sedangkan instrumen 

profesionalisme guru mencakup kompetensi dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

bimbingan siswa, dan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Selain survei, dilakukan 

pula dokumentasi sebagai sumber data pendukung, misalnya profil madrasah dan data 

demografis guru.  

Analisis data mengikuti alur kuantitatif klasik yang terdiri dari beberapa tahap. 

Pertama, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, linearitas, dan 

homogenitas data. Uji normalitas penting untuk memastikan bahwa distribusi data 

mendekati normal agar analisis korelasi dan regresi dapat dilakukan secara valid, 

sebagaimana dijabarkan dalam literatur tentang uji asumsi klasik.18 Uji linearitas digunakan 

untuk memastikan hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat, dengan kriteria 

pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi uji linearitas. Selanjutnya, homogenitas 

dievaluasi untuk memeriksa apakah varians antar grup atau distribusi data seragam, sesuai 

dengan persyaratan untuk analisis regresi yang baik.19 

Tahap kedua adalah analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan profil 

statistika variabel penelitian seperti rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan 

minimum, serta distribusi skor pada masing-masing variabel. Analisis deskriptif ini 

 
15 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi Revi. 

(Surabaya: Penerbit Yayasan Kita Menulis, 2023), https://online.fliphtml5.com/xilvm/jrgb/#p=4. 
16 Ibid. 
17 Amiruddin Tawe dan Basri Bado, Analisis Statistik Parametrik (Maros: Yayasan Khalifah Cendekia 

Mandiri, 2022). 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2022). 
19 Sidik Priadana dan Denok Sunardi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal Books, 2021). 
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membantu memahami karakteristik data sebelum menguji hipotesis atau model hubungan 

lebih lanjut.  

Setelah uji prasyarat dan analisis deskriptif, peneliti melakukan analisis korelasi 

sederhana (Pearson product-moment) untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara 

kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru. Koefisien korelasi membantu 

menjelaskan arah dan kekuatan asosiasi antara kedua variabel, sesuai teknik korelasi yang 

umum dalam penelitian kuantitatif.20 Kemudian, dilakukan regresi linear sederhana untuk 

menguji signifikansi dan besarnya kontribusi variabel kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap profesionalisme guru. Dengan analisis regresi, peneliti dapat menentukan seberapa 

besar variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen serta memprediksi 

nilai profesionalisme guru berdasarkan skor kepemimpinan.  

Keseluruhan analisis data dijalankan dengan perangkat lunak statistik (misalnya 

SPSS), sehingga hasil pengujian korelasi dan regresi dapat diperoleh secara akurat dan 

efisien. Ketelitian dalam memilih desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis 

data ini didasarkan pada prinsip-prinsip metodologi kuantitatif modern yang tercantum 

dalam referensi-metode penelitian mutakhir. Dengan metodologi yang sistematis, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang kuat tentang pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesionalisme guru dalam membimbing siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kepemimpinan Kepala Sekolah MIN 2 Pekanbaru 

 

 
20 Tawe dan Basri Bado, Analisis Statistik Parametrik. 
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Gambar 1 menampilkan kepemimpinan kepala madrasah di MIN 2 Pekanbaru dari 

sudut pandang para guru, menunjukkan persepsi yang sangat positif terhadap gaya 

kepemimpinan yang diterapkan. Nilai rata-rata setiap indikator (mulai dari peran sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, hingga motivator) berada di rentang tinggi, 

menggambarkan bahwa kepala madrasah dinilai mampu menjalankan fungsi kepemimpinan 

secara menyeluruh dan efektif.  

 

 

 

 

 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X dan Y 

 

Pada Tabel 1, hasil analisis deskriptif variabel kepemimpinan (X) dan 

profesionalisme guru dalam membimbing siswa (Y) disajikan dengan detail statistik seperti 

mean, standar deviasi, minimum, dan maksimum, yang memperlihatkan bahwa skor kedua 

variabel tersebut berada di kategori tinggi. Uji persyaratan analisis menunjukkan bahwa 

distribusi data memenuhi normalitas; uji linearitas mengonfirmasi bahwa hubungan antara 

X dan Y bersifat linier; sedangkan uji homogenitas menunjukkan varians antar kelompok 

relatif seragam, yang berarti semua asumsi klasik terpenuhi untuk melanjutkan analisis 

regresi.  

Analisis korelasi sederhana (Pearson product-moment) menghasilkan koefisien 

korelasi sebesar 0,782, dengan signifikansi pada α = 0,05, menunjukkan adanya hubungan 

positif yang kuat antara kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru dalam 

membimbing siswa. Melalui regresi linear sederhana, diperoleh koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,611, yang berarti bahwa 61,1 % variasi profesionalisme guru dapat dijelaskan oleh 

variasi dalam kepemimpinan kepala madrasah. Nilai signifikansi uji t dalam model regresi 

adalah 0,000, yang menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap profesionalisme 

guru adalah signifikan secara statistik.  

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa semakin baik persepsi guru terhadap 

kepemimpinan kepala madrasah, semakin tinggi pula profesionalisme guru dalam 

membimbing siswa. Data memberikan bukti kuat bahwa kepala madrasah bukan hanya figur 

administratif, tetapi juga agen transformasi yang berkontribusi besar pada pengembangan 

profesional guru. Gaya kepemimpinan yang holistik (mencakup aspek edukatif, 

Variabel Rata-Rata Skor Kategori 

Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) 4.35 Sangat Baik 

Profesionalisme Guru (Y) 4.21 Baik 

 



JIMAD: Jurnal Ilmiah Mutiara Pendidikan, Vol. 3, No. 3, Agustus 2025 

Copyright ©2025; JIMAD: Jurnal Ilmiah Mutiara Pendidikan, e-ISSN 3026-314X |73 

motivasional, manajerial, dan inovatif) tampak sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kualitas bimbingan yang diberikan guru kepada siswa.  

Pembahasan 

Temuan bahwa kepemimpinan kepala madrasah di MIN 2 Pekanbaru dikategorikan 

sangat baik dan profesionalisme guru berada dalam kategori baik menunjukkan bahwa 

manajemen madrasah telah menciptakan iklim kepemimpinan yang kondusif untuk 

pengembangan profesional guru. Hasil ini serupa dengan penelitian Euis yang menemukan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan memengaruhi profesionalisme guru 

melalui budaya organisasi yang mendukung.21 Selain itu, gaya kepemimpinan kepala 

madrasah yang efektif juga telah terbukti dalam penelitian Firdauz dan Suwarno, di mana 

kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi 

profesional guru.22   

Analisis regresi yang menunjukkan korelasi positif dan signifikan antara 

kepemimpinan dan profesionalisme guru serta kontribusi variabel kepemimpinan sebesar 

61,1% mempertegas bahwa kepala madrasah memainkan peran dominan dalam membentuk 

kecakapan pedagogik dan pembimbingan siswa. Hal ini konsisten dengan teori 

kepemimpinan transformasional yang menyatakan bahwa pemimpin yang visioner, suportif, 

dan memberdayakan akan meningkatkan komitmen dan kompetensi bawahan, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Suhadi, Kusrina dan Suriswo.23 Kepala madrasah yang 

menjalankan fungsinya sebagai edukator dan motivator mampu memotivasi guru untuk terus 

mengembangkan profesionalisme mereka, termasuk dalam membimbing siswa secara 

efektif.  

Lebih jauh, kontribusi 61,1% juga menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan 

sangat krusial, masih ada sekitar 38,9% variabel lain yang memengaruhi profesionalisme 

guru yang belum terungkap dalam model ini. Studi Manirafid, Budiartha dan Wahyono 

misalnya menunjukkan bahwa selain kepemimpinan, motivasi kerja guru juga berkontribusi 

signifikan terhadap profesionalisme.24 Hal ini mengisyaratkan bahwa penguatan 

 
21 Euis, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi terhadap Profesionalisme 

Guru,” JLMP: Jurnal Lingkar Mutu Pendidikan 18, no. 1 (2021): 68–72, 

https://jlmp.kemdikbud.go.id/index.php/jlmp/article/view/17. 
22 Firdauz dan Suparjo Adi Suwarno, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 

Peningkatan Kompetensi Profesional Guru.” 
23 Suhadi, Tity Kusrina, dan Suriswo, “Pengaruh Model Kepemimpinan Transformasional kepala 

Sekolah terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik dalam Pengembangan Kurikulum dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi pada Guru SMK Negeri Se Kabupaten Demak,” Japendi: Jurnal Pendidikan Indonesia 

6, no. 8 (2025): 4233–4251, https://japendi.publikasiindonesia.id/index.php/japendi/article/view/8525. 
24 Manirafid, A.A. Ketut Budiartha, dan Hari Wahyono, “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Profesionalisme Guru SD/MI Kecamatan Tanah Grogot Kabupaten 



Muhammad Azroi, Deprizon: 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Profesionalisme Guru dalam  
Membimbing Siswa di MIN 2 Pekanbaru 

Copyright ©2025; JIMAD: Jurnal Ilmiah Mutiara Pendidikan, e-ISSN 3026-314X |74 

profesionalisme guru tidak cukup hanya melalui kepemimpinan kepala madrasah, tapi perlu 

dilengkapi dengan faktor-faktor lain seperti motivasi internal, dukungan budaya sekolah, dan 

komitmen kerja.  

Gaya kepemimpinan yang demokratis dan suportif, yang mendelegasikan tugas 

berdasarkan kemampuan guru, menghargai masukan, dan membangun dialog terbuka, 

sangat relevan dengan penelitian Sudarto dan Niron yang menemukan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang positif, bersama dengan budaya sekolah yang sehat, mendorong 

komitmen guru dan kinerja yang lebih baik.25 Dalam konteks bimbingan siswa, kepala 

madrasah sebagai supervisor dan edukator harus memastikan bahwa guru membimbing 

dengan kompetensi profesional yang kuat, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

layanan bimbingan.  

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Bahri et al. di madrasah lain, yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dan profesionalisme guru secara 

bersama-sama meningkatkan prestasi belajar siswa.26 Dengan kata lain, profesionalisme 

guru yang tumbuh melalui kepemimpinan yang baik tidak hanya berdampak pada guru 

semata, tetapi juga memiliki implikasi positif terhadap hasil belajar siswa.  

Di sisi lain, penelitian ini memperlihatkan adanya “kekosongan kontekstual” yang 

belum sepenuhnya terjawab, yaitu bagaimana gaya kepemimpinan yang paling efektif di 

MIN 2 Pekanbaru secara spesifik, mengingat karakteristik madrasah, guru, dan siswa lokal 

mungkin berbeda dari penelitian di tempat lain. Hal ini sesuai dengan kesimpulan penelitian 

Euis bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi secara langsung 

memengaruhi profesionalisme guru.27 Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam, misalnya dengan desain kualitatif atau mixed-method, sangat diperlukan untuk 

menelusuri gaya kepemimpinan dominan (transformasional, demokratis, atau lainnya) di 

madrasah-konkretnya serta mekanisme dukungan yang paling efektif bagi guru dalam tugas 

pembimbingan mereka.  

 
Paser Kalimantan Timur,” JPPI: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia 5, no. 4 (2025): 1741–1753, 

https://www.jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi/article/view/1922. 
25 Sudarto dan Maria Domica Niron, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, dan 

Komitmen Guru terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 8, no. 1 (2025): 140–149, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPPG/article/view/94084. 
26 Ravi Bahri et al., “Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatul Umam Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten 

Cirebon,” JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, no. 1 (2025): 1132–1135, 

https://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/7113. 
27 Euis, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi terhadap Profesionalisme 

Guru.” 
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Secara praktis, temuan ini merekomendasikan kepada pimpinan madrasah agar terus 

memperkuat fungsi edukatif dan motivatif mereka, misalnya melalui pelatihan 

kepemimpinan, workshop kepemimpinan transformasional, atau mentoring bagi kepala 

madrasah, supaya mereka semakin mampu membimbing guru dalam merancang dan 

menjalankan program pembimbingan siswa yang berkualitas. Selain itu, guru juga perlu 

didukung melalui program pengembangan profesional berkelanjutan agar kompetensi 

membimbing siswa (terutama dalam bimbingan karakter, pemecahan masalah siswa, dan 

konseling) dapat terus meningkat.  

Secara teori, penelitian ini menyumbangkan pemahaman bahwa kepemimpinan 

kepala madrasah tidak hanya berdampak pada kompetensi mengajar, tetapi sangat berkaitan 

dengan profesionalisme guru dalam peran pembimbing siswa, sebuah dimensi yang sering 

kurang mendapatkan perhatian. Penelitian lebih jauh juga bisa mengeksplorasi mediator atau 

moderator lain, seperti budaya sekolah, komitmen kerja guru, dan motivasi intrinsik, untuk 

melihat bagaimana mereka memperkuat atau memperlemah pengaruh kepemimpinan 

terhadap profesionalisme pembimbingan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

profesionalisme guru dalam membimbing siswa di MIN 2 Pekanbaru menegaskan posisi 

strategis pemimpin pendidikan sebagai motor utama peningkatan mutu pembelajaran dan 

pembimbingan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan yang diterapkan kepala 

madrasah dinilai sangat baik oleh para guru, terutama pada peran-peran kunci seperti 

edukator, manajer, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator. Kontribusi 

kepemimpinan terhadap profesionalisme guru mencapai 61,1%, menandakan bahwa 

sebagian besar peningkatan kualitas bimbingan siswa sangat ditentukan oleh efektivitas gaya 

kepemimpinan yang dijalankan. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa profesionalisme 

guru bukan hanya berkembang dari kapasitas individual, tetapi juga berasal dari lingkungan 

kepemimpinan yang mampu membangun suasana kerja yang kondusif, memberikan 

motivasi, serta menyelenggarakan supervisi akademik berkelanjutan yang relevan dengan 

kebutuhan guru.  

Keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah meningkatkan kompetensi guru 

tercermin dari kuatnya hubungan linear antara kualitas kepemimpinan dan profesionalisme 

pembimbingan, yang dibuktikan melalui korelasi sebesar 0,782 dengan tingkat signifikansi 

tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepala madrasah mampu menjalankan fungsi 
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transformasional yang mendorong guru untuk terus berkembang, memperbaiki kompetensi 

pedagogik, serta meningkatkan kemampuan bimbingan individual dan sosial-emosional 

siswa. Meskipun demikian, masih terdapat 38,9% faktor eksternal lain yang memengaruhi 

profesionalisme guru, seperti budaya organisasi, motivasi kerja intrinsik, dukungan rekan 

sejawat, dan sistem penghargaan institusional. Fakta ini menegaskan bahwa peningkatan 

profesionalisme guru membutuhkan pendekatan multi-dimensi yang tidak hanya berfokus 

pada kepemimpinan kepala madrasah, tetapi juga memperhatikan ekosistem pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan demikian, kepemimpinan yang baik harus diimbangi dengan 

kebijakan mutu internal, iklim kerja positif, serta kesempatan pengembangan profesional 

berkelanjutan yang terstruktur.  

Hasil penelitian memberikan implikasi penting bagi pengembangan model 

kepemimpinan pendidikan pada tingkat madrasah, khususnya dalam memperkuat fungsi 

pembimbingan siswa yang selama ini kurang mendapat sorotan dalam kajian-kajian 

sebelumnya. Kepala madrasah disarankan untuk terus memperkuat peran strategis sebagai 

supervisor akademik dan motivator profesional agar guru mampu merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi layanan pembimbingan secara efektif. Program pelatihan 

kepemimpinan, workshop pembimbingan siswa, serta mentoring profesional bagi guru perlu 

didorong sebagai langkah sistematis untuk meningkatkan mutu layanan bimbingan. 

Rekomendasi kebijakan juga mengarah pada perlunya desain sistem supervisi akademik 

yang lebih terstruktur, penguatan skema insentif bagi guru pembimbing, serta peningkatan 

kualitas budaya madrasah sebagai lingkungan profesional yang mendukung berkembangnya 

mutu pendidik. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur manajemen pendidikan 

Islam dengan mempertegas bahwa kepemimpinan kepala madrasah tidak hanya 

memengaruhi aspek pengajaran, tetapi juga berperan signifikan pada profesionalisme guru 

sebagai pembimbing siswa, dimensi yang sangat penting untuk membentuk karakter, 

kompetensi emosional, dan perkembangan holistik peserta didik. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi landasan bagi upaya memperkuat sinergi antara kepemimpinan 

pendidikan dan profesionalisme guru demi terwujudnya madrasah yang berkualitas, adaptif, 

dan berkelanjutan. 
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